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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of ICT utilization and readiness to change on 

dynamic capabilities for MSMEs in Central Java. Dynamic capabilities are very 

important for developing and sustaining business in this digital age. Dynamic 

capability is the ability of an organization to build, integrate, and reconfigure 

internal and external competence readiness in dealing with rapid changes around 

it. ICT utilization and readiness to change is predicted to be a factor that can 

influence the dynamic capabilities of an organization. By ICT utilization and 

implementing it, the organization will get more leverage in running its business. In 

addition, readiness to change in individuals in organizations can be a determining 

factor for success. So that way will be able to improve the dynamic capabilities in 

the organization. The population used in this study is micro small and medium 

enterprises in Central Java. The sampling technique uses a purposive sampling 

method with business criteria that have been established and operating for more 

than 2 years and have more than 2 employees. The analytical method in this study 

uses multiple regression analysis. Based on data analysis, it can be concluded that 

ICT utilisation and readiness to change have a significant positive effect on 

dynamic capabilities.  
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PENDAHULUAN 

Teknologi pada era digital 

saat ini berkembang sangat pesat. 

Perkembangan pada jaringan internet 

yang semakin meluas memudahkan 

pengguna saling bertukar informasi 

dalam kapasitas yang cukup besar 

(Eguavoen, 2016). Kemunculan 

teknologi informasi mengakibatkan 

sektor bisnis pada era digital 

mengalami perubahan pada proses 

bisnis dan perkembangannya. 

Perubahan lingkungan ini banyak 

dirasakan oleh masayarakat terutama 

di Asia Tenggara yang telah 

membentuk sebuah kawasan 

terintegrasi yang dikenal sebagai 

masyarakat ekonomi ASEAN (MEA) 

atau ASEAN Economic Community 

(AEC). Para pelaku bisnis tak 

terkecuali usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) mulai menyadari 

kemampuan untuk bersaing tidak 

hanya terletak pada kepemilikan 

aktiva berwujud, tetapi harus 

mempunyai inovasi yang dapat 

menyesuaikan perubahan yang terjadi 

didalam dunia bisnis. 

Usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) merupakan salah 

satu bidang usaha yang kegiatannya 

mampu berkembang dan tetap 

konsisten di perekonomian Indonesia. 

UMKM dapat menjadi tempat yang 

baik ketika seseorang baru ingin 

memulai. Tetapi tidak semudah yang 

dibanyangkan jika akan memulai 

UMKM. Banyak tantangan yang 

harus dihadapi UMKM untuk tetap 

bertahan dan berkembang pada era 

digital yang memasuki revolusi 

industri 4.0. Salah satu tantangan 

yang harus dihadapi semua orang 

yaitu penerapan teknologi, dimana 

UMKM sekarang dituntut untuk 

mengikuti perkembangan teknologi 

dan mampu memanfaat digital dalam 

memasarkan produknya  jika ingin 

bersaing dalam dunia industri. Tetapi 

yang banyak kita ketahui sebagian 

besar UMKM terdapat dipedasaan, 

dimana akses internet sangat minim 

dan tertinggalnya pengentahuan 

tetang teknologi. Hal tersebut 

mengakibatkan UMKM kesulitan 

dalam menempatkan produknya 

dipasar nasional, apalagi dipasar 

ASEAN masyarakat tidak mampu 

mengikutinya. PR bagi kita semua 

dan saaatnya memberikan fasilitas 

yang memadai dan memberikan 

pengetahuan tentang digitalisasi. 
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Dengan upaya yang dilakukan, 

diharapkan UMKM dapat mengikuti 

perkembangan dan memiliki 

kemampuan dinamis agar dapat 

bersaing dalam dunia bisnis. 

Sebuah organisasi yang 

dinamis dapat didefinisikan sebagai 

sebuah organisasi yang memiliki ide-

ide baru, persepsi baik, perbaikan 

terus menerus, serta tindakan yang 

efisien, adaptif, fleksibel, inovatif, 

dan kreatif. Kondisi tersebut 

memungkinkan jika terdapat 

pembelajaran yang berkelanjutan, 

eksekusi cepat dan efektif, dan tanpa 

perbaikan diakhir (Owoseni & 

Twinomurinzi, 2019). Kemampuan 

dinamis didefinisikan sebagai 

kemampuan suatu organisasi dalam 

membangun, mengintegrasikan, dan 

konfigurasi ulang internal serta 

kesiapan kompetensi eksternal dalam 

menghadapi perubahan yang cepat 

disekitarnya (Zhou et al., 2019). 

Dengan miliki kemampuan dinamis, 

diharapkan UMKM dapat 

menerapkan digitalisasi dengan baik 

dalam pengembangan usaha agar 

berkelanjutan dengan miliki kesiapan 

untuk berubah. Kelanjutan usaha di 

era teknologi ini tidak hanya 

membutuhkan bekal kemampuan 

berbisnis saja akan tetapi kesiapan 

dalam menghadapi dinamika bisnis. 

Kesiapan individu 

ditunjukkan melalui bagaimana sikap 

individu dalam menghadapi 

perubahan yang terjadi didalam 

organisasi. Menurut Cilliana & 

Mansoer, (2008) kesiapan merupakan 

respon yang ditandai dengan sikap 

mendukung atau menahan pada usaha 

yang diljalani ketika melakukan 

perubahan. Belajar kesiapan dalam 

menghadapi perubahaan organisasi 

sangat di butuhkan untuk 

mempengaruhi dan meningkatkan 

dynamic capabilities. Tetapi tidak 

hanya bekal kesiapan saja, 

menerapkan ICT dalam UMKM juga 

penting. 

Di era globalisasi sekarang ini 

peran Information and 

Communication Technology (ICT) 

tidak di ragukan lagi, karena sangat di 

perlukan sebagai sarana pendukung 

pengembangan usaha. Tidak sedikit 

para pelaku usaha sudah menerapkan 

ICT pada bisnisnya, dengan 

kecanggihan yang dimiliki para 

pelaku usaha merasakan semua 

aktivitas terkait usahanya dapat 
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dilakukan dengan mudah dan cepat. 

Memanfaatkan ICT dengan tepat bagi 

para pelaku UKM akan sangat 

membantu perkembangan bisnisnya 

sekarang maupun dimasa depan. 

Proses penerapan ICT dalam UMKM 

sangat memerlukan pemerintah dalam 

ikut campur dan terjun dalam 

penerapan ini. Seperti pelatihan ICT 

dari pemerintah, bantuan dana dan 

segala macam kebijakan yang 

mempermudah UMKM dalam 

menerapkan ICT . Karena UMKM 

memberikan kontribusi kepada 

ekspor dan penyerapan tenaga kerja di 

Indonesia dan ICT memberikan 

manfaat potensial kepada proses 

bisnis UMKM tersebut. Maka dari itu, 

menerapkan ICT di UMKM sangat 

memerlukan perhatian agar dapat 

berkembang. 

LANDASAN TEORI DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori RBV merupakan teori 

yang muncul dan digunakan didalam 

perkonomian. Menurut Pensore, L. S, 

& Penrose, (1958) teori RBV 

merupakan teori yang digunakan 

untuk memandang perusahaan 

sebagai kumpulan sumber daya yang 

dimiliki seperti aset berwujud 

maupun aset tidak berwujud dan 

kemampuan perusahaan. Perusahaan 

dalam teori tersebut maksutnya 

perusahaan yang dapat bersaing 

dengan baik berdasarkan sumber daya 

dan kemampuan yang dimiliki 

sehungga dapat mengambil 

keputusan dengan benar. Helfat, C. 

E., & Peteraf, (2009) mengemukakan, 

ketika sumber daya dan kemampuan 

yang dimiliki perusahaaan berbeda 

dengan apa yang dimiliki perusahaan 

lain dapat memberikan keuntungan 

yang kompetitif. 

Theory of reasoned action 

adalah kinerja individu yang telah 

ditentukan dengan perilaku dan sikap 

dari tindakan yang akan dilakukan 

dengan tujuan bersama. Teori ini 

menghubungkan kepercayaan, sikap, 

niat dan perilaku individu. Sikap 

mempengaruhi perilaku dalam proses 

pengambilan keputusan yang cermat. 

Menurut Ajzen, I., & Fishbein, (1975) 

TRA diasumsikan sebagai perilaku 

yang ditentukan oleh keinginan 

individu untuk melakukan atau tidak 

melakukan perilaku tertentu. Jadi 

perilaku yang ingin dilakukan harus 
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ada niat yang kuat sehingga siap 

untuk melakukan perubahan. 

Pengaruh ICT Utilisation terhadap 

dynamic capabilities 

 ICT Utilisation sangat 

dibutuhkan perannya diberbagai 

bidang. Sampai saat ini, tidak dapat 

dipungkiri keberhasilan suatu bisnis 

tidak dapat di dipisahkan dari peran 

penting ICT yang telah diterapkan. 

Begitu juga UMKM yang 

memanfaatkan ICT untuk 

memperlancar dan mempertahankan 

usahanya. Akan tetapi, seperti yang 

kita ketahui belum banyak UMKM 

yang dapat memanfaat kecanggihan 

ICT karena banyak kendala seperti 

akibat daerah yang terpencil sehingga 

tidak ada jaringan internet, kurangnya 

pengetahuan yang luas tentang ICT, 

kurangnya modal yang digunakan 

untuk memiliki alat yang canggih, 

dan lain-lain. Semua kendala tersebut 

dapat dihadapi jika UMKM tersebut 

siap dan mampu untuk menghadapi 

lingkungan yang dinamis. 

Manfaat ICT semakin diakui 

kontributor di organisasi itu sangat 

penting yang dapat membantunya 

untuk meningkatkan kinerja mereka 

(Sandulli, et al.,  2012). Sehingga 

ketika organisasi kinerjannya 

meningkat menjadikan kemampuan 

untuk menghadapi perubahan yang 

cepat itu. Sikap pengguna maanfaat 

ICT dipengaruhi oleh persepsi 

kemudahan dalam menggunakannya 

dan persepsi manfaat yang dapat 

diambil. Ray, A.W. & Ray, (2006) 

menyatakan bahwa organisasi yang 

menggunakan ICT adalah inovatif 

dari manfaat yang strategis untuk 

bisnis mereka. Pernyataan ini 

didukung oleh Kuo, D.C.L., Chen, 

W.H. & Smits, (2005) yang 

menyatakan bahwa ICT dapat 

memfasilitasi implementasi strategi 

bisnis, menyinkronkan operasi rantai 

pasokan bahan dan meningkat kinerja 

organisasi. Yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kemampuan dinamis 

organisasi. 

H1: Penerapan ICT Utilisation 

berpengaruh positif dalam 

meningkatkan dynamic capabilities. 

Pengaruh Radiness To Change 

terhadap Dynamic Capabilities 

 Perubahan di era digital saat 

ini sangat cepat, sehingga menjadikan 

organisasi harus siap dalam 
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menghadapi perubahan tersebut. 

Kesaiapan sangat penting dalam 

mengembangkan usaha organisasi, 

karena dengan kesiapan berarti 

sesesorang dapat dikatakan bisa 

mengambil keputusan meskipun 

banyak risiko yang harus dihadapi. 

Salah satu yang harus di siapkan yaitu 

pengetahuan, keahlian, dan 

kemampuan yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan di organisasi. 

Kesiapan untuk berubah adalah 

konsep perubahan yang merupakan 

konsep perkembangan dan gerakan 

yang siap dilakukan (Widayani et al., 

2020). Ditingkat organisasi, kesiapan 

untuk berubah mengacu pada 

komitmen bersama anggota 

organisasi untuk menerapkan 

perubahan dan keyakinan bersama 

dalam kemampuan kolektif mereka 

yang telah dilakukan (Budhiraja, 

2019). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kesiapan untuk berubah merupakan 

keyakinan, sikap, dan niat individu 

dalam menerapkan dan mengelola 

perubahan yang ada. 

 Penentu keberhasilan 

organisasi mengacu pada komitmen 

anggota organisasi berdasarkan 

kepercayaan bersama paada 

kemampuan untuk beradaptasi 

terhadap perubahan. Dimensi untuk 

mengukur kesiapan untuk berubah 

pengaruhnya terhadap kemampuan 

dinamis yaitu kepemimpinan, budaya 

organisasi, komunikasi, pelatihan, 

dan sistem penghargaan (al-balushi et 

al., 2014). Ketidak siapan untuk 

berubah sangat mempengaruhi 

bagaimana individu merespon 

keadaan yang berubah sehingga 

mengakibatkan perkembangan 

organisasi yang tidak baik. Jadi, 

kesiapan untuk berubah pada anggota 

organisasi dapat meningkatkan 

kemampuan dinamis pada organisasi 

tersebut.  

H2: readiness to change pada 

individu berpengaruh positif dalam 

meningkatkan dynamic capabilities 

dalam organisasi. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah objek atau 

subjek yang mempunyai kuantitas 

dan karateristik yang telah ditentukan 

oleh peneliti pada wilayah 

generalisasi, kemudian akan 

dipelajari peneliti sehingga dapat 
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ditarik kesimpulannya (sugiyono, 

2019). Populasi pada penelitian ini 

adalah UMKM di Jawa Tengah yang 

berjumlah 4.174.210 UMKM 

(jatengprov.go.id). 

Berdasarkan rumus yamane 

jumlah sampel yang diambil dari 

populasi dengan tingkat kesalahan 

7% yaitu sebanyak 204 UMKM. 

Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah non-random 

sampling, yaitu teknik sampling 

untuk setiap anggota populasi yang 

tidak diberikan kesempatan yang 

sama untuk dijadikan sampel 

penelitian. sedangkan metode yang 

digunakan adalah purposive sampling 

yaitu teknik dengan cara 

mempertimbangkan kriteria tertentu 

yang akan menentukan sampel 

penelitian (sugiyono, 2019). Kriteria 

yang digunakan yaitu : 

1. UMKM yang berada di Jawa 

Tengah. 

2. Mempunyai karyawan lebih dari 

2 orang. 

3. Usaha sudah berdiri dan 

beroprasi lebih dari 2 tahun. 

Definisi Variabel dan Pengukuran 

Variabel 

ICT Utilisation 

 ICT Utilisation adalah 

kemampuan perusahaan untuk 

mengidentifikasi, memproses, 

mengatur, menyebarluaskan dan 

menerapkan informasi menggunakan 

TIK untuk meningktakan keunggulan 

kompetitif di pasar lokal dan 

internasional. Menurut Suhendi et al., 

(2020) ICT Utilisation dapat dilihat 

dari tolak ukur sebagai berikut: 

1. Menghemat biaya. 

2. Menjaga kolaborasi dengan mitra 

bisnis. 

3. Membangun kolaborasi bisnis 

dengan mintra baru. 

4. Menangani kolaborasi dalam 

perusahaan. 

5. Menangani komunikasi eksternal 

dengan pemangku kepentingan 

perusahaan. 

6. Menjalin hubungan dengan 

organisasi lain 

7. Menangani transaksi bisnis 

8. Perencanaan strategi yang matang. 

Readiness To Change 

Readiness to change 

merupakan Keyakinan, sikap,  dan 

niat individu dalam 

mengimplementasikan dan mengelola 

perubahan yang mengacu pada 

komitmen bersama anggota 
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organisasi. Menurut Suhendi et al., 

(2020) indikator readiness to change 

adalah sebagai berikut : 

1. budaya organisasi 

2. infranstruktur yang ada dalam 

organisasi 

3. komitmen dan sumber daya 

manajemen 

4. memiliki kepercayaan penuh pada 

manajemen. 

5. Iklim atau bahasa komunikasi 

yang mudah dipahami  

6. Top manajemen terlibat aktif 

Dynamic Capabilities 

Kemampuan organisasi untuk 

beradaptasi secara memadai dan tepat 

waktu dengan lingkungan yang 

berubah sangat cepat. Dynamic 

capabilities menurut penelitian 

Suhendi et al., (2020) dapat dilihat 

dari : 

1. Budaya, orientasi dan 

kepemimpinan  

2. Pasar, teknologi, dan regulasi 

3. Merasakan, merebut, dan 

mentransformasikan 

4. Mengidentifikasi dan 

mengeksplor setiap peluang. 

5. Mengintegrasikan keahlian 

masing-masing individu dalam 

organisasi 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Uji Penelitian 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur semua objek yang harus 

diukur. Adapun pengambilan 

keputusan valid atau tidak valid suatu 

item yaitu dengan pengujian validitas 

setiap butir yang digunakan analisis 

item, yaitu mengkorelasikan skor tiap 

butir dengan skor total yang 

merupakan jumlah tiap skor butir 

(sugiyono, 2019). Item yang 

mempunyai korelasi yang positif serta 

tinggi akan menunjukkan item 

tersebut juga mempunyai validitas 

yang tinggi. Biasanya syarat 

minimum untuk dianggap memenuhi 

syarat adalah kalau r = 0,3. Jadi kalau 

korelasi antara butir dengan skor total 

kurang dari 0,3, maka butir instrumen 

tersebut dianggap tidak valid. hasil 

dari data disetiap indikator dari 

variabel menunjukka nilai koefisien 

korelasi r hitung > 0,3, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini 

dinyatakan valid. 
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Uji Reliabilitas 

Hasil penelitian reabilitas yaitu jika 

terdapat hasil data yang sama 

meskipun dalam waktu yang berbeda. 

Instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang jika digunakan untuk 

mengukur objek yang sama secara 

berkali-kali akan tetap menghasilkan 

data yang sama (sugiyono, 2019). 

Penguji menggunakan program SPSS 

dengan menggunakan uji reabilitas 

cronbach alpha. Variabel dapat 

dikatakan reliabel apabila nilai yang 

terdapat di cronbach alpha > 0,6. Dari 

data semua variabel nilai cronbach 

alpha > 0,60. Dimana variabel ict 

utilisation mempunyai nilai cronbach 

alpha 0,913 > 0,60. Variabel 

readiness to change mempunyai nilai 

cronbach alpha 0,855 > 0,60. Dan 

variabel dynamic capabilities 

mempunyai nilai cronbach alpha 

0,833 > 0,60. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini 

reliabel atau handal sehingga layak 

digunakan.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan 

dengan tujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya penyimbangan data terhadap 

variabel-variabel penelitian. 

menggunakan uji asumsi klasik dapat 

mengetahui sejauh mana hasil analisis 

metode regresi dapat diandalkan 

tingkat keakuratannya. Penguji 

asumsi klasik terdiri atas: 

Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas muncul jika 

diketahui adanya korelasi antar 

variabel independen. Sedangkan 

model regresi yang baik yaitu jika 

tidak adanya multikolinieritas. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya korelasi 

antar sesama variabel independen 

dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

nilai varian inflation factor (VEF). 

Jika nilai tolerance >10 atau nilai VIF 

<10 maka dinyatakan tidak ada 

multikolinieritas (ghozali, 2013). 

Sebaliknya jika nilai tolerance <0,10 

atau nilai VIF >10 maka 

menunjukkan adanya 

multikolinieritas. Dari data hasil uji 

multikolinieritas kedua variabel bebas 

memiliki nilai tolerance diatas 0,10 

dan nilai VIF dibawah 10, dimana 

variabel ict utilisation mendapatkan 

nilai toleransi 0,692 > 0,10 dan nilai 

VIF 1,444 < 10. Sedangkan variabel 

readines to change mendapatkan nilai 

toleransi 0,692 > 0,10 dan nilai VIF 
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1,444 < 10. Makan dapa disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinieritas 

pada penelitian. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan 

untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terdapat ketidaksamaan 

varians dari residual antara sesama 

pengamatan. Jadi jika varian dari 

residual satu pengamatan dengan 

pengamatan lain berbeda maka 

disebut heterokedastisitas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi heterokedastisitas. Ada 

tidaknya heterokedastisitas dapat 

diketahui melalui grafik scatter plot. 

Jika tidak terdapat pola tertentu serta 

titik-titiknya menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y 

maka menunjukkan tidak terjadi 

heterokedastisitas dan sebaliknya. Uji 

heterokedastisitas juga dapat 

dilakukan melalui uji glejser dimana 

jika signifikasi yang digunakan 

kurang dari 0,05 maka terjadi 

heterokedastiditas, tetapi jika 

signifikasi yang digunakan lebih dari 

0,05 maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. Menggunakan uji 

glejser dapat diketahui bahwa nilai sig 

dari semua variabel menunjukkan 

hasil lebih dari 0,05. Dimana variabel 

ICT Utilisation mendapatkan nilai sig 

0,131 > 0,05 dan variabel readiness to 

change mendaptakan nilai sig 0,861 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada heteroskedastisitas pada 

penelitian. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan 

suatu uji yang memiliki tujuan untuk 

mengetahui distribusi data variabel 

yang digunakan apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. 

Sedangkan model regresi yang baik 

yaitu mempunyai distribusi yang 

normal. Hal tersebut dapat dilihat 

melalui analisis grafik dan uji 

statistik. Analisis grafik dapat 

diketahui melalui metode normal 

probability plot (P-Plot). Data normal 

akan membentuk suatu garis lurus 

diagonal, dan ploting data akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. 

Jika distribusi data adalah normal, 

maka garis yang menggambarkan 

data sesungguhnya akan mengikuti 

garis diagonalnya. Sedangkan Uji 

statistik dalam penelitian 
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menggunakan uji Kolmogorov-

Smitrnov (K-S) dengan hipotesis : 

 Jika nilai sig lebih dari sama 

dengan 0,05 maka H0 ditolak, 

yang artinya data residual 

berdistribusi normal. 

 Jika nilai sig kurang dari 0,05 

makan H0 diterima, yang 

artinya data residual tidak 

berdistribusi normal. 

Dari data yang didapatkan nilai 

signifikansi yang didapat yaitu 0,344 

> 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal dan 

data tersebut dapat digunakan lebih 

lanjut.  

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Pada penelitian ini, uji regresi 

linier berganda digunakan untuk 

menguji pengaruh ICT Utisation dan 

readiness to change terhadap dynamic 

capabilities bagi UMKM di Jawa 

Tengah. Adapun hasil persamaan 

regresi yang digunakan pada 

penelitian sebagai berikut: 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + e 

Y = 4,022 + 0,098 X1 + 0,543 X2 + e 

 Persamaan regresi linear 

berganda tersebut dapat dijelaskan 

yaitu, konstanta pada persamaan 

regresi mendapatkan nilai 4,022 

menunjukkan variabel dependen atau 

variabel dynamic capabilities. Jika 

variabel independen yaitu variabel ict 

utilisation dan rediness to change 

bernilai 0, maka nilai dynamic 

capabilities sama besararnya nilai 

konstanta yaitu 4,022. Nilai koefisian 

pada variabel ict utilisation sebesar 

0,098. Setiap kenaikan variabel ict 

utilisation maka akan meningkatkan 

dynamic capabilities sebesar 0,098. 

hal ini dapat dikatakan semakin tinggi 

ict utilisation maka semakin tinggi 

juga dynamic capabilities. Nilai 

koefisien pada variabel readiness to 

change sebesar 0,543. Setiap 

kenaikan variabel readiness to 

change maka akan meningkatkan 

dynamic capabilities sebesar 0,543. 

Hal ini dapat dikatakan semakin 

tinggi readiness to change semakin 

tinggi pula dynamic capabilities. 

Maka dapa disimpulkan bahwa ict 

utilisation dan readiness to change 

mempunyai pengaruh positif terhadap 

dynamic capabilities. 

Uji t 
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Uji t atau uji parsial digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel indepenten 

terhadap variabel dependen secara 

parsial. Dengan memakai rumusan 

pada hepotesi dalam penelitian ini 

sebagai beriku: 

 Jika signifikansi t > 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak, yang 

artinya tidak ada pengaruh 

signifikan secara parsial antara 

variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

 Jika signifikansi t < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima, yang 

artinya terdapat pengaruh 

signifikan secara parsial antara 

variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

hasil perhitungan dan uji 

hipotesis yaitu pada varaibel ict 

utilisation hasil uji t di tabel 

mendapatkan nilai sebesar 3,056 

dengan tanda positif dan nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05. Maka H0 

ditolak dan H1 diterima, yang artinya 

terdapat pengaruh signifikan secara 

parsial antara ict utilisation terhadap 

dynamic capabilities. Hasi uji t 

variabel readiness to change pada 

tabel mendapatkan nilai sebesar 

12,509 dengan tanda positif dan nilai 

sgnifikansi 0,000 < 0,05. Maka H2 

diterima, yang artinya terdapat 

pengaruh signifikan secara parsial 

antara readiness to change terhadap 

dynamic capabilities. 

Uji F (Uji Model Regresi) 

Uji F digunakan untuk 

mengetahui kelayakan model estimasi 

yang digunakan dalam penelitian. 

kata kelayakan yaitu untuk 

menjelaskan hubungan variabel 

independen terhadap variabel 

dependen. 

 Jika signifikansi F > 0,05 maka 

dikatakan model tersebut tidak 

layak jadi H0 diterima dan Ha 

ditolak, yang artinya tidak ada 

pengaruh bersama-sama antara 

variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

 Jika signifikansi F < 0,05 maka 

dikatakan model tersebut layak 

jadi H0 ditolak dan Ha diterima, 

yang artinya ada pengaruh 

bersama-sama antara variabel 

independen terhadap variabel 

dependen. 
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pada uji f dapat diketahui hasil 

nilai signifikansi F sebesar 0,000 < 

0,05, maka dapat dikatakan bahwa 

model tersebut layak jadi H0 ditolak 

dan Ha diterima, yang artinya ada 

pengaruh secara bersamaan antara ict 

utilisation dan readiness to change 

terhadap dynamic capabilities. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi pada 

intinya digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Besarnya nilai koefisien 

determinasi adalah o sampai dengan 

1. Jika nilai R2 nol atau nilanya kecil 

maka berarti dapat dikatakan 

kemampuan variabel dependen dalam 

menjelaskan variasi variabel 

dependen terbatas. Jika nilai R2 

mendekati angka 1 maka berarti 

kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen 

sangat baik serta mampu memberikan 

semua informasi yang dibutuhkan 

untuk menjelaskan variasi variabel 

dependen. 

pengaruh ict utilisaion dan 

readiness to change terhadap 

dynamic capabilities dilihat dari 

koefisien determinasi (Adjusted R 

Square) yaitu sebesar 0,544. Yang 

artinya variabel dynamic capabilities 

dapat dijelaskan oleh variabel 

independen sebesar 54,4% dan 

sedangkan 45,6% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak terdapat pada 

variabel yang diteliti oleh peneliti. 

PEMBAHASAN 

Pengeruh ICT Utilisation 

Terhadap Dynamic Capabilities 

Hasil pada pengujian adapat 

diketahui bahwa ICT utilisation 

memiliki pengaruh positif secara 

signifikan terhadap dynamic 

capabilities. Maka hipotesis yang 

pertama diterima. Hal tersebut 

dinyatakan bahwa semakin tinggi ICT 

utilistion maka semakin tinggi pula 

dynamic capabilities. Sehingga dapat 

dikatakan Ict utilisation dapat 

digunakan menjadi tolak ukur dalam 

dynamic capabilities. Dengan adanya 

ict utilisation pada UMKM dapat 

menghemat biaya, menjaga 

koloborasi dan menjalin komunikasi 

antar organisasi. ICT Utilisation pada 

era digital saat ini sangat dibutuhkan 

karena perubahan lingkungan yang 

sangat cepat, agar dapat 

mempertahankan dan 
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mengembangkan usahanya sehingga 

tidak tertinggal oleh zaman. Maka 

jika pengusaha menerapkannya pada 

usaha yang dimiliki akan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan 

yang kemudian kemampuan dinamis 

organisasipun dapat meningkat. 

Menerapakan ICT utilisation 

pada perusahaan dapat menjadi aset 

perusahaan, karena hal tersebut 

sangat mempengaruhi jalannya 

perusahaan. Teori Resource Based 

View  atau biasa disebut Teori RBV 

adalah teori yang digunakan untuk 

memandang perusahaan sebagai 

kumpulan sumber dayanya seperti 

aset berwujud dan aset tidak berwujud 

serta kemampuan perusahaan. RBV 

menjelaskan bahwa sumber daya 

perusahaan memengaruhi hasil dan 

proses secara eksternal. Sehingga 

apabila sumber daya yang dimiliki 

dapat mempengaruhi perusahaan 

dalam mempertahankan usahanya dan 

memiliki strategi yang baik maka 

perusahaan dapat mengambil 

keputusan yang tepat sehingga akan 

meningkatkan kemampuannya dalam 

menghadapi perubahan yang cepat. 

Hasil penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian 

terdahulu yaitu ict utilisation 

berpengaruh positif terhadap dynamic 

capabilities. Seperti penelitian 

terdahulu (Raharja et al., 2019) bahwa 

ICT Utilisation berpengaruh positif 

dalam meningkatkan dynamic 

capabilities. Akan tetapi penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Syarifah & Fauziyah 

(2017), bahwa ICT utilisation tidak 

berpengaruh terhadap dynamic 

capabilities.  

Pengaruh Readiness To Change 

Terhadap Dynamic Capabilities 

Hasil dari pengujian pada 

penelitian ini dapat diketahui bahwa 

readiness to change memiliki 

pengaruh positif secara signifikan 

terhadap dynamic capabilities. Maka 

hipotesis kedua dari penelitian ini 

diterima. Hal tersebut menyatakan 

bahwa semakin tinggi readiness to 

change maka semakin tinggi pula 

dynamic capabilities. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa readiness to change 

dapat digunakan menajdi tolak ukur 

dalam dynamic capabilities. Dengan 

adanya readiness to change pada 
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UMKM dapat mengatahui bahwa 

organisasi seharusnya memiliki 

komitmen, sumber daya menejemen 

yang memadai, dan budaya kesiapan 

dalam menghadapi perubahan yang 

sangat cepat. Ketidak siapan pada 

organisasi untuk berubah sangat 

mempengaruhi bagaimana individu 

merespon keadaan yang berubah 

sehingga mengakibatkan 

perkembangan organisasi yang tidak 

baik. Jadi, kesiapan untuk berubah 

pada anggota organisasi dapat 

meningkatkan kemampuan dinamis 

pada organisasi tersebut.  

Variabel readiness to change 

atau kesiapan untuk berubah dapat 

diperkuat dengan adanya Theory of 

reasoned action (TRA). Dimana TRA 

merupakan kinerja individu yang 

telah ditentukan oleh perilaku dan 

sikap tindakan yang akan dilakukan 

dengan tujuan bersama. Teori ini 

menghubungkan keyakinan, sikap, 

niat, dan perilaku individu. Model 

TRA dapat dikembangkan menjadi 

model konseptual kompetensi dan 

kesiapan untuk merubah individu dan 

organisasi dalam menghadapi era 

digital. Dengan menggabungkan 

tingkah laku dan niat untuk siap 

berubah dalam menghadapi 

perkembangan zaman maka akan 

meningkatkan kapabilitas dinamis 

organisasi. 

Hasil penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian 

terdahulu yaitu readiness to change 

berpengaruh positif terhadap dynamic 

capabilities. Seperti penelitian 

terdahulu (Suhendi et al., 2020) yang 

mengemukakan bahwa semakin 

tinggi kesiapan individu untuk 

berubah, semakin tinggi kemampuan 

dinamis dalam organisasi. Denga 

hasil bahwa readiness to change pada 

individu berpengaruh positif dalam 

meningkatkan dynamic capabilities 

dalam organisasi.  

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan 

yang telah dilakukan pada penelitian 

tentang pengaruh ict utilisation dan 

readiness to change terhadap 

dynamic capabilities, maka dapat 

dismpulkan sebagai berikut : 

1. ICT utilisation memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap dynamic capabilities. 

Dimana nilai signifikansi 0,002 < 
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0,05 Maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini menunjukkan 

jika ict utilisation mengalami 

kenaikan atau penurunan maka 

hal tersebut juga akan 

berpengaruh terhadap dynamic 

capabilities bagi UMKM. 

2. Readiness to change memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap dynamic capabilities. 

Dimana nilai signifikansi 0,000 < 

0,05.Maka H2 diterima. Hal ini 

menunjukkan jika readiness to 

change megalami kenaikan atau 

penurunan maka hal tersebut juga 

akan berpengaruh terhadap 

dynamic capabilities bagi 

UMKM. 

3. ICT utilisation dan readiness to 

change secara simultan atau 

bersamaan berpengaruh positif 

terhadap dynamic capabilities 

bagi UMKM. 

Implikasi 

Implikasi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan untuk 

penelitian selanjutnya tentang 

pengaruh teori resource based view 

theory dan theory of reasoned action 

dalam mengimplementasikan adanya 

penerapan ICT utilisation dan 

readiness to change terhadap 

dynamic capabilities bagi UMKM di 

Jawa Tengah. Hal ini dapat dikaitkan 

dengan resource based view theory 

dalam organisasi itu penting karena 

ketika sumber daya yang dimiliki 

dapat mempengaruhi perusahaan 

dalam mempertahankan usahanya dan 

mempunyai strategi yang baik maka 

perusahaan dapat mengambil 

keputusan yang tepat sehingga akan 

meningkatkan kemampuan dalam 

menghadapi perubahan yang cepat. 

Selain itu terdapat kaitannya dengan 

theory of reasoned action, yaitu 

perilaku yang ingin dilakukan harus 

ada niat yang kuat sehingga siap 

untuk melakukan perubahan. Dalam 

kompetensi organisasi harus meliliki 

pengetahuan, ketrampilan, dan 

kemampuan. Dengan 

menggabungkan perilaku dan niat 

siap untuk berubah dalam 

menghadapi perkembangan zaman 

maka akan meningkatkan 

kemampuan dinamis organisasi. 

Implikasi Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, 

implikasi praktis yang mampu 

diambil yaitu sebagai berikut : 
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a. Pengusaha dalam bidang UMKM 

yang belum menerapkan ict 

utilisation dalam usahanya dapat 

menerapkannya agar usaha dapat 

berjalan dengan baik. Pada 

penilitian ini menerapakan ict di 

usaha dapat menghemat biaya, 

menjaga komunikasi dan 

koloborasi sesama UMKM. 

Pemanfaan teknologi sekarang 

sangat dibutuhkan untuk 

keberlangsungan usaha, apalagi 

di lingkungan yang dinamis. 

Agar tetap mengatahui dan 

mengikut perkembangan era 

digitial sehingga usaha dapat 

berkembang dan bertahan. 

b. Pemilik UMKM diharapkan 

untuk meningkatkan kesiapan 

untuk berubah dalam keadaan 

lingkungan yang dinamis. 

didalam organisasi harus 

memiliki kesiapan dalam 

menghadapi perubahan, paling 

tidak organisasi memiliki 

komitmen, sumber daya 

menejemen yang memadai, dan 

budaya kesiapan dalam 

menghadapi perubahan yang 

sangat cepat. 

c. Pemilik UMKM harus 

meningkatkan budaya orientasi 

dalam kepemimpinan agar bisnis 

yang dijalani dapat beroperasi 

denga lancar. Selain itu 

pengusaha juga harus lebih jeli 

dalam memilih pasar yang akan 

menjadi sasaran sehingga 

peluang yang didapatkan akan 

lebih besar dan tepat. 

d. Sebagai pimpinan pemilik 

UMKM harus mengetahui 

keahlian dari masing-masing 

individu yang bekerja dalam 

bisnisnya agar dapat 

mengembangkan keahlian dan 

ide-ide yang cemerlang sehingga 

pekerjaan yang dilakukan tidak 

terjadi kendala dan dapat berjalan 

deng baik bahkan ada kemajuan 

yang pesat. 
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